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LAMPIRAN 
 
 

Lampiran Terikat 
 

A.1 Lampiran Surat Perizinan Penelitian 
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A.2 Peta Sayatan Lereng 

 

A.3 Tabel Perhitungan Sayatan Lereng 

Rumus : 

 

 

 

 

 

h 

d 

α 

∑h 

∑α 

= {(n-1) x ik} 

= L x skala 

= h / d x 100 % 

= total h / banyak sayatan 

= total α / banyak sayatan 
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Tabel lampiran 1 Satuan Geomorfologi Perbukitan dan Lereng Denudasional(D2). 

 
Diperoleh Satuan Geomorfologi Dataran Perbukitan dan Lereng Denudasional dengan rata-

rata kelerengan 16.85 %  dan rata-rata beda tinggi  37.50 m. 

 

Satuan Geomorfologi Lereng dan Perbukitan Denudasional  

No. No.sayatan L 
(Cm) 

Jumlah 
Kontur n-1 h d IK Skala Kelerengan 

(%) 
1 1 1.04 6 5 62.50 260 12.5 250 24.04 
2 2 1.33 4 3 37.50 332.5 12.5 250 11.28 
3 3 0.71 4 3 37.50 177.5 12.5 250 21.13 
4 4 1.2 3 2 25.00 300 12.5 250 8.33 
5 5 0.64 4 3 37.50 160 12.5 250 23.44 
6 6 0.8 5 4 50.00 200 12.5 250 25.00 
7 7 1.02 3 2 25.00 255 12.5 250 9.80 
8 8 0.93 3 2 25.00 232.5 12.5 250 10.75 
9 9 0.807 4 3 37.50 201.75 12.5 250 18.59 
10 10 0.93 4 3 37.50 232.5 12.5 250 16.13 
        total 375.00     total 168.49 
            ∑h 37.50     ∑α 16.85 

Keterangan : 

 n : Jumlah kontur yang di sayat 

 h : Beda tinggi (meter) 

 ik : Interval kontur 

 d : Jarak datar 

 α : Slope / kelerengan (%) 

 L : Panjang sayatan (cm) 

 ∑h : Rata-rata beda tinggi di bagi jumlah sayatan 
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Tabel lampiran 2 Satuan Geomorfologi Perbukitan dan Lereng Denudasional(D1). 

 

Diperoleh Satuan Geomorfologi Peneplains dengan rata-rata kelerengan 8.26%  dan rata-

rata beda tinggi 32.50 m. 

 
  

Satuan Geomorfologi Peneplains 

No. No.sayatan L 
(Cm) 

Jumlah 
Kontur n-1 h d IK Skala Kelerengan 

(%) 
1 1 2.39 3 2 25 597.5 12.5 250 4.18 
2 2 2.3 4 3 37.5 575 12.5 250 6.52 
3 3 1.1 3 2 25 275 12.5 250 9.09 
4 4 1.1 5 4 50 275 12.5 250 18.18 
5 5 1.15 3 2 25 287.5 12.5 250 8.70 
6 6 2.45 3 2 25 612.5 12.5 250 4.08 
7 7 1.66 4 3 37.5 415 12.5 250 9.04 
8 8 2.04 4 3 37.5 510 12.5 250 7.35 
9 9 3.39 3 2 25 847.5 12.5 250 2.95 
10 10 1.2 4 3 37.5 300 12.5 250 12.50 
        total 325     total 82.59 
            ∑h 32.50     ∑α 8.26 
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel :16 Jenis Batuan : Vulkaniklastik 
Kode Sample : 76/Qhg Nama Batuan : Batupasir tufan 

Deskripsi Mikroskopis 
Pengamatan menggunakan perbesaran objektif 4x dan perbesaran okuler 10x (skala 
perbesaran 4/0,1). Pada pengamatan PPL memperlihatkan warna colorless - putih 
kecoklatan, sedangkan pada pengamatan XPL abu-abu kecoklatan, memiliki 
tekstur klastik dengan ukuran butir < 0,02 mm, bentuk butir cenderung membulat-
membulat tanggung, kemas tertutup, sortasi sedang, dengan komposisi fragmen 
feldspar, kuarsa, litik, dan mineral opak, gelas, dan matriks berupa 
mikrolith. 

NIKOL SEJAJAR/ PPL (//) Deskripsi mineralogi : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

gls 
 

opq 
 
 
 
 

0,5 

1. Kuarsa 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna colorless, relief rendah, belahan tidak ada 
nampak, bentuk relatif equant, sedangkan pada 
pengamatan nikol silang (XPL) memerlihatkan 
warna interferensi putih keabu-abuan denngan 
birefringence lemah 0.05 - 0.08 orde I, pemadaman 
paralel, orientasi leng slow, dan tidak dijumpai 
adanya kembaran. (6%). 

 
2. Feldspar 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna colorless, relief rendah, belahan tidak ada 
nampak, bentuk relatif equant, sedangkan pada 
pengamatan nikol silang (XPL) memerlihatkan 
warna interferensi putih keabu-abuan denngan 
birefringence lemah 0.08 orde I, pemadaman paralel, 
orientasi leng slow, dan tidak dijumpai adanya 
kembaran. (9%). 

 
4. Pecahan batuan (litik) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna coklat 
kemerahan, bentuk yang teramati cenderung 
membulat dengan relief sedang dan tidak 
mempunyai paleokroisme. Pada pengamatan XPL 
cenderung memperlihatkan kenampakan agregat 
mineral yang menyusun massa batuan (15%). 

 
5.Opaq 
Pada pengamatan PPL dan XPL berwarna hitam, 
bentuk equant, relief tinggi, tidak nampak adanya 

NIKOL SILANG/ XPL ( X) 
 
 

Feldspar 
 
 
 
 

Qz 
 

Hb 
 
 
 
 
 

0,5 

XPL + GIPS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0,5 
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 paleokroisme, dan bersifat isotrop. (7%). 
 
7. Glass(Gls) 
putih abu-abu, relief lemah, n>kbalsam, , hadir 
sebagai masa dasar batuan. Pengamatan dengan 
pada posisi nikol silang bewarna gelap. Kelimpahan 
5%. 

 
8. Matriks batuan (Mtx) 
Massa das dalam keadaan nikol sejajar (PPL) 
mempunyai kenampakan warna colorless, tidak 
adanya belahan dan paleokroisme, relief rendah, 
sedangkan dalam keadaan nikol silang (XPL) 
mempunyai birefringence yang rendah pada orde 
pertama serta tidak memperlihatkan adanya 
pemadaman. (58%) 

 
 

 
 
Nama batuan : Lithic wacke (Pettijhon, 1975) 
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel :17 Jenis Batuan : piroklastik 
Kode Sample : 88/Qhg Nama Batuan : tuf 

Deskripsi Mikroskopis 
Pengamatan menggunakan perbesaran objektif 4x dan perbesaran okuler 10x (skala 
perbesaran 4/0,1). Pada pengamatan PPL memperlihatkan warna colorless - putih 
keabu- abuan, sedangkan pada pengamatan XPL berwarna hitam keabu- abuan , 
memiliki tekstur porfiritik, tersusun oleh mineral plagioklas, feldspar,, hornblende, 
kuarsa, opaq, dan lithic yang mengambang dalam massa dasar 
mikrolith dan gelas 

NIKOL SEJAJAR/ PPL (//) Deskripsi mineralogi : 
 
 

Opq 
 
 
 
 
 

gls 
 

0,5 

1. Feldspar (Flp) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna abu- abu 
kusam, bentuk kristal prismatik subhedral, belahan 
1 arah, relief sedang - rendah serta tidak mempunyai 
paleokroisme. Pada pengamatan XPL birefringence 
lemah 0,008-0,011, orde pertama, warna interferensi 
putih, sudut pemadaman miring, orientasi lenght 
slow. 

 
2. Hornblende (Hb) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna coklat 
kekuningan, relief sedang-kuat, tidak paleokroisme 
rendah, indeks mineral n>kbalsam, Pada 
pengamatan XPL mempunyai warna coklat cerah 
hingga jingga dengan BF 0.033-0.059, pemadaman 
miring, orientasi length-slow. 

 
3. Biotit (Bt) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna coklat 
kekuningan, relief kuat, paleokroisme sedang, 
n>kbalsam, pada pengamatan XPL mempunyai 
warna coklat BF 0.033, pemadaman miring, 
orientasi length-slow. 

 
4. Kuarsa (Qzt) 
Pada pengamatan PPLwarna colorless, relief rendah, 
belahan tidak ada, bentuk cenderung equant 
(anhedral), tidak mempunyai belahan dan 
paleokroisme. Pada XPL birefringence lemah 0.05 
- 0.07 orde I, pemadaman paralel, orientasi leng 
slow, dan tidak dijumpai adanya kembaran. 
5. Litik (Pecahan batuan) 

NIKOL SILANG/ XPL ( X) 
 

Lt 
 
 
 
 

Qzt 

Flp Hb 
 
 

0,5 

XPL + GIPS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0,5 
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 Pada pengamatan PPL menunjukkan warna coklat 
kemerahan, bentuk yang teramati cenderung 
membulat dengan relief sedang dan tidak 
mempunyai paleokroisme. Pada pengamatan XPL 
cenderung memperlihatkan kenampakan agregat 
mineral yang menyusun massa batuan. 

 
5. Glass(Gls) 
putih abu-abu, relief lemah, n>kbalsam, hadir 
sebagai masa dasar batuan. Pengamatan dengan 
pada posisi nikol silang bewarna gelap. 

 
6.Opaq 
Pada pengamatan PPL dan XPL berwarna hitam, 
bentuk equant, isotrop, dengan kelimpahan 

 
7. Massa dasar 
Massa dasar dalam sayatan cenderung 
menunjukkan warna kecoklatan dalam keadaan 
nikol sejajar (PPL), sedangkan dalam keadaan 
nikol silang menunjukkan warna yang relatif gelap 
(hitam). 

 
Glass 

 
 
 
 
 
 

Vitric 
tuff 

 
 
 
 

Lithic Crystal 
tuff tuff 

 
 
 

Rock Fragments Crystals 
 
Nama batuan : Tuff kristal (Fisher, 1966) 
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel :18 Jenis Batuan : Vulkanik 
Kode Sample : 77/Qhg Nama Batuan : Andesit 

Deskripsi Mikroskopis 
Pengamatan menggunakan perbesaran objektif 4x dan perbesaran okuler 10x (skala 
perbesaran 4/0,1). Pada pengamatan PPL memperlihatkan warna colorless - putih 
keabu- abuan, sedangkan pada pengamatan XPL berwarna hitam keabu- abuan , 
memiliki tekstur porfiritik, zoning dan pilotasitik, tersusun oleh mineral plagioklas, 
piroksen, hornblende, kuarsa, opaq yang mengambang dalam massa 
dasar mikrolith dan gelas 

NIKOL SEJAJAR/ PPL (//) Deskripsi mineralogy : 
gls 

 
 
 

opq 
 
 
 

qzt 
 
 
 
 

0,5 

1. Plagioklas (Plg) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna abu- abu 
kusam, bentuk kristal subhedral, belahan 1 arah, 
relief rendah. Pada pengamatan XPL birefringence 
lemah 0,008-0,011, orde pertama, warna interferensi 
putih, sudut pemadaman miring, kembaran calsbat-
albit, orientasi lenght slow, hadir berupa andesine. 
Kelimpahan mineral 70% 

 
2. Piroksen (Pyx) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna abu-abu kusam - transparan, tidak 
menunjukkan adanya palokroisme, belahan 60/120, 
mempunyai relief yang kuat, indeks mineral n >k 
balsam. Pada pengamatan nikol silang (XPL) 
menunjukkan warna coklat kemerahan hingga biru 
kehijauan, dengan birefringence 0.019-0,032, 
menunjukkan kembaran simple twinning. 
Kelimpahan mineral 9% 

 
3. Hornblende (Hrb) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna coklat kekuningan, bentuk kristal cenderung 
prismatik subhedral, relief sedang, paleokroisme 
lemah-sedang, indeks mineral n>kbalsam. Pada 
pengamatan nikol silang (XPL) menunjukkan 
warna coklat - jingga, BF 0.033-0.059, pemadaman 
miring, orientasi length-slow, berukuran 0,05- 
0.5mm. Kelimpahan mineral 12% 

 
4. Kuarsa (Qzt) 
Pada pengamatan   PPLwarna   colorless,   relief 

NIKOL SILANG/ XPL ( X) 
 

gls 
Hrb 

 
 
 
 
 
 
 

Qzt 

Pyx 

Plg 
 

0,5 

XPL + GIPS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0,5 
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 rendah, belahan tidak ada, bentuk equant, tidak 
mempunyai paleokroisme. Pada XPL birefringence 
lemah 0.05 - 0.07 orde I, pemadaman paralel, 
orientasi leng slow. Kelimpahan mineral 2% 

 
5. Glass(Gls) 
putih abu-abu, relief lemah, n>kbalsam, , hadir 
sebagai masa dasar batuan. Pengamatan dengan 
pada posisi nikol silang bewarna gelap. Kelimpahan 
5% 

 
6.Opaq 
Pada pengamatan PPL dan XPL berwarna hitam, 
bentuk equant, isotrop, ukuran 0,05 - 0,3 mm. 
Kelimpahan mineral opaq 3% 

 

 
Nama Batuan : Andesit (Streckeisen, 1978) 

 
  



146  

 
 
 

Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel : 13 Jenis Batuan : Beku 
Kode Sample : 40A/Qpkg  Nama Batuan : Andesit 

Deskripsi Mikroskopis 
Pengamatan menggunakan perbesaran objektif 4x dan perbesaran okuler 10x (skala 
perbesaran 4/0,1). Pada pengamatan PPL memperlihatkan warna colorless - putih 
keabu- abuan, sedangkan pada pengamatan XPL berwarna hitam keabu- abuan , 
memiliki tekstur porfiritik, zoning, dan pilotasitik tersusun oleh mineral plagioklas 
felsdspar, piroksen, hornblende, kuarsa, opaq. 

NIKOL SEJAJAR/ PPL (//) Deskripsi mineralogy : 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Void 

 
 
 
 
 
 

gls 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Opq 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0,5 

1. Plagioklas (Plg) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna transparan hingga abu-abu kusam, bentuk 
kristal prismatik subhedral, pada umumnya 
menunjukkan belahan 1 arah, relief sedang. Pada 
pengamatan nikol silan (XPL) mempunyai 
birefringence 0,006 - 0,008, orde pertama, warna 
interferensi putih - abu-abu, sudut pemadaman 
miring, kembaran calsbat-albit, orientasi lenght 
slow, hadir berupa oligoclase (An=9). Kelimpahan 
mineral 60% 

 
2. Piroksen (Pyx) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna abu-abu kusam - transparan, tidak 
menunjukkan adanya palokroisme, belahan sempurna 
2 arah, mempunyai relief yang kuat, indeks mineral n 
>k balsam. Pada pengamatan nikol silang (XPL) 
menunjukkan warna coklat kemerahan hingga biru 
kehijauan, dengan birefringence 0.019- 0,032, 
menunjukkan kembaran simple twinning. 
Kelimpahan mineral 15% 

 
3. Hornblende (Hrb) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna coklat kekuningan, bentuk kristal cenderung 
prismatik subhedral, relief sedang, paleokroisme 
lemah-sedang, belahan 1 dan 2 arah, indeks mineral 
n>kbalsam. Pada pengamatan nikol silang (XPL) 
menunjukkan warna coklat - jingga, BF 0.033- 0.059, 
pemadaman miring, orientasi length-slow, berukuran 
0,05-0.5mm. Kelimpahan mineral 10%. 

NIKOL SILANG/ XPL ( X) 
 

Hbl 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

      Qzt 

 
 
 
 
 
 
 
 

Pyx 

 
 
 

Lt 
 
 
 

Plg 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0,5 

XPL + GIPS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0,5 
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 4. Kuarsa (Qzt) 
Pada pengamatan PPLwarna colorless, relief rendah, 
belahan tidak ada, bentuk equant, tidak mempunyai 
paleokroisme. Pada XPL birefringence lemah 0.05 - 
0.07 orde I, pemadaman paralel, orientasi leng slow. 
Kelimpahan mineral 2 % 

 
6. Glass(Gls) 
putih abu-abu, relief lemah, n>kbalsam, , hadir 
sebagai masa dasar batuan. Pengamatan dengan pada 
posisi nikol silang bewarna gelap. Kelimpahan 5% 

 
7. Opaq 
Pada pengamatan PPL dan XPL berwarna hitam, 
bentuk equant, isotrop, ukuran 0,05 - 0,3 mm. 
kelimpahan 3% 

 
8. Massa dasar 
Massa dasar dalam sayatan cenderung menunjukkan 
warna kecoklatan dalam keadaan nikol sejajar 
(PPL),   sedangkan   dalam keadaan   nikol silang 
menunjukkan warna yang relatif gelap (hitam). 

 

 
 
 
 
Nama Batuan : Andesit (Streckeisen, 1978) 
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel : 15 Jenis Batuan : piroklastik 
Kode Sample : 40C/Qpkg Nama Batuan : tuf litik 

Deskripsi Mikroskopis 
Sayatan batuan vulkanik, dengan warna abu-abu kekuningan - coklat, tekstur 
klastik, komposisi terdiri dari, vitric, kristal dan litik. Adapun mineral penyusun 
antara lain feldspar, kwarsa, dan mineral opak, dengan ukuran butir 0,5-1,2 mm, 
bentuk butir menyudut-membulat tanggung. Butiran mengambang dalam matrik 
dan gelas vulkanik. 

NIKOL SEJAJAR/ PPL (//) Deskripsi mineralogy : 
 

gls 
 

Qzt 
 
 
 
 

opq 
 
 
 

void 
 

0,5 

1. Feldspar (Flp) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna transparan hingga abu-abu kusam, bentuk 
kristal anhedral, pada umumnya tidak menunjukkan 
belahan, relief sedang. Pada pengamatan nikol silan 
(XPL) mempunyai birefringence 0,005 - 0,008, orde 
pertama, warna interferensi putih - abu-abu, sudut 
pemadaman miring, kembaran calsbat-albit, 
orientasi lenght slow, hadir berupa andesin. 
Kelimpahan 16%. NIKOL SILANG/ XPL ( X) 

 
 
 

Qzt 
 

Lth Hbl 

 
 
 
 

Flp 
 
 

0,5 

2. Piroksen (Pyx) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna abu-abu kusam - transparan, tidak 
menunjukkan adanya palokroisme, belahan 1 - 2 arah, 
mempunyai relief yang kuat, indeks mineral n 
>k balsam. Pada pengamatan nikol silang (XPL) 
menunjukkan warna coklat kemerahan hingga biru 
kehijauan, dengan birefringence 0.019, 
menunjukkan kembaran simple twinning. 
Kelimpahan mineral 4%. XPL + GIPS 

 

 
 
 

 

3. Hornblende (Hrb) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna coklat kekuningan, bentuk kristal cenderung 
prismatik subhedral, relief sedang-kuat, paleokroisme 
lemah-sedang, indeks mineral n>kbalsam. Pada 
pengamatan nikol silang (XPL) menunjukkan warna 
coklat - jingga, BF 0.033- 0.059, pemadaman miring, 
orientasi length-slow. Kelimpahan mineral 2%. 

0,5  



149  

 
 
 

 4. Kuarsa (Qzt) 
Pada pengamatan PPLwarna colorless, relief rendah, 
belahan tidak ada, bentuk equant, tidak mempunyai 
paleokroisme. Pada XPL birefringence lemah 0.05 - 
0.07 orde I, pemadaman paralel, orientasi leng slow. 
Kelimpahan mineral 8% 

 
5. Litik (Pecahan batuan) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna coklat 
kemerahan, bentuk yang teramati cenderung 
membulat dengan relief sedang dan tidak mempunyai 
paleokroisme. Pada pengamatan XPL cenderung 
memperlihatkan kenampakan agregat mineral yang 
menyusun massa batuan. Kelimpahan 60% 

 
6. Gelas(Gls) 
putih abu-abu, relief lemah, n>kbalsam, , hadir 
sebagai masa dasar batuan. Pengamatan dengan pada 
posisi nikol silang bewarna gelap. Kelimpahan 10%. 

 
7. Opaq 
Pada pengamatan PPL dan XPL berwarna hitam, 
bentuk equant, isotrop, ukuran 0,05 - 0,3 mm. 
Kelimpahan mineral 2% 

 
Glass 

 
 
 
 
 
 
 

Vitric 
tuff 

 
 
 
 
 

Lithic Crystal 
tuff tuff 

 
 
 

Rock Fragments Crystals 
 
Nama batuan : Litihic tuff (Fisher,1966). 
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel : 12 Jenis Batuan : Vulkaniklastik 
Kode Sample : 72/Qpkg Nama Batuan : Batupasir tufan 

Deskripsi Mikroskopis 
Pengamatan menggunakan perbesaran objektif 4x dan perbesaran okuler 10x (skala 
perbesaran 4/0,1). Pada pengamatan PPL memperlihatkan warna colorless - putih 
kecoklatan, sedangkan pada pengamatan XPL abu-abu kecoklatan, memiliki 
tekstur klastik dengan ukuran butir < 0,02 mm, bentuk butir cenderung membulat-
membulat tanggung, kemas tertutup, sortasi sedang, dengan komposisi fragmen 
feldspar, kuarsa, litik, dan mineral opak, gelas, dan matriks berupa 
mineral lempung. 

NIKOL SEJAJAR/ PPL (//) Deskripsi mineralogi : 
 
 
 
 
 
 

Opq 
 
 
 
 
 
 

gls 
 
 

0,5 

1. Kuarsa 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) 
menunjukkan warna colorless, relief rendah, 
belahan tidak ada nampak, bentuk relatif 
equant, sedangkan pada pengamatan nikol 
silang (XPL) memerlihatkan warna 
interferensi putih keabu-abuan denngan 
birefringence lemah 0.05 - 0.08 orde I, 
pemadaman paralel, orientasi leng slow, dan 
tidak dijumpai adanya kembaran. (13%). 

 
2. Feldspar 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) 
menunjukkan warna colorless, relief rendah, 
belahan tidak ada nampak, bentuk relatif 
equant, sedangkan pada pengamatan nikol 
silang (XPL) memerlihatkan warna 
interferensi putih keabu-abuan denngan 
birefringence lemah 0.08 orde I, pemadaman 
paralel, orientasi leng slow, dan tidak 
dijumpai adanya kembaran. (22%). 

 
4. Pecahan batuan (litik) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna 
coklat kemerahan, bentuk yang teramati 
cenderung membulat dengan relief sedang 
dan tidak mempunyai paleokroisme. Pada 
pengamatan XPL cenderung 
memperlihatkan kenampakan agregat 
mineral yang menyusun massa batuan (28%). 

NIKOL SILANG/ XPL ( X) 
 
 
 
 
 

Flp 
 
 
 
 

Lt Hbl 
 
 

0,5 

XPL + GIPS 
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 5.Opaq 
Pada pengamatan PPL dan XPL berwarna 
hitam, bentuk equant, relief tinggi, tidak 
nampak adanya paleokroisme, dan bersifat 
isotrop. (5%). 

 
7. Glass(Gls) 
putih abu-abu, relief lemah, n>kbalsam, , 
hadir sebagai masa dasar batuan. 
Pengamatan dengan pada posisi nikol silang 
bewarna gelap. Kelimpahan 2%. 

 
8. Matriks batuan (Mtx) 
Mineral lempung dalam keadaan nikol 
sejajar (PPL) mempunyai kenampakan warna 
colorless, tidak adanya belahan dan 
paleokroisme, relief rendah, sedangkan 
dalam keadaan nikol silang (XPL) 
mempunyai birefringence yang rendah pada 
orde pertama serta tidak memperlihatkan 
adanya pemadaman. (30%) 

 
 
 

 
 
Nama batuan : Lithic wacke (Pettijhon, 1975). 
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel : 06 Jenis Batuan : Piroklastik 
Kode Sample : 49A/QTd Nama Batuan : Tuff kristal 

Deskripsi Mikroskopis 
Pengamatan menggunakan perbesaran objektif 4x dan perbesaran okuler 10x (skala 
perbesaran 4/0,1). Pada pengamatan PPL memperlihatkan warna colorless - putih 
keabu- abuan, sedangkan pada pengamatan XPL berwarna hitam keabu- abuan , 
memiliki tekstur porfiritik, tersusun oleh mineral plagioklas, feldspar, piroksen, 
hornblende, kuarsa, opaq yang mengambang dalam massa dasar mikrolith dan 
gelas 

NIKOL SEJAJAR/ PPL (//) Deskripsi mineralogi : 
 1. Feldspar (Flp) 

Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) 
menunjukkan warna transparan hingga abu-abu 
kusam, bentuk kristal prismatik subhedral, pada 
umumnya menunjukkan belahan 1 arah, relief 
sedang. Pada pengamatan nikol silan (XPL) 
mempunyai birefringence 0,006, orde pertama, 
warna interferensi putih - abu-abu, sudut 
pemadaman miring, kembaran calsbat-albit, 
orientasi lenght slow. Kelimpahan mineral 20%. 

 
.2. Hornblende (Hrb) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) 
menunjukkan warna coklat kekuningan, bentuk 
kristal cenderung prismatik subhedral, relief 
sedang, paleokroisme tidak ada, indeks mineral 
n>kbalsam. Pada pengamatan nikol silang (XPL) 
menunjukkan warna coklat - jingga, BF 0.033- 
0.036, pemadaman miring, orientasi length-slow, 
kembaran ada. Kelimpahan mineral 15%. 

 
3. Kuarsa (Qzt) 
Pada pengamatan PPLwarna colorless, relief 
rendah, belahan tidak ada, bentuk equant, tidak 
mempunyai paleokroisme. Pada XPL 
birefringence lemah 0.07 orde I, pemadaman 
paralel, orientasi leng slow. Kelimpahan mineral 
15%. 

 
5. Litik (Pecahan batuan) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna coklat 
kemerahan, bentuk yang teramati cenderung 

Opq 

 

 

0,5 

NIKOL SILANG/ XPL ( X) 
 
 
 
 

Qzt 

Flp 

Void 
Lt 

 
 
 
 

Hbl 
 

0,5 

XPL + GIPS 
 

 

 

0,5 
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 membulat dengan relief sedang dan tidak 
mempunyai paleokroisme. Pada pengamatan XPL 
cenderung memperlihatkan kenampakan agregat 
mineral yang menyusun massa batuan 3%. 

 
6. Glass(Gls) 
putih abu-abu, relief lemah, n>kbalsam, , hadir 
sebagai masa dasar batuan. Pengamatan dengan 
pada posisi nikol silang bewarna gelap. 
Kelimpahan 40% 

 
7. Opaq 
Pada pengamatan PPL dan XPL berwarna hitam, 
bentuk equant, isotrop, ukuran 0,05 - 0,3 mm. 
Kelimpahan mineral 7%. 

 
 

Glass 
 
 
 
 
 
 
 

Vitric 
tuff 

 
 
 
 
 

Lithic Crystal 
tuff tuff 

 
 
 

Rock Fragments Crystals 
 
Nama batuan : Tuff Kristal (Fisher, 1966). 
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel : 11 Jenis Batuan : piroklastik 
Kode Sample : 50C/QTd Nama Batuan : tuf 

Deskripsi Mikroskopis 
Pengamatan menggunakan perbesaran objektif 4x dan perbesaran okuler 10x (skala 
perbesaran 4/0,1). Pada pengamatan PPL memperlihatkan warna colorless - putih 
keabu- abuan, sedangkan pada pengamatan XPL berwarna hitam keabu- abuan, 
memiliki tekstur porfiritik, tersusun oleh mineral plagioklas feldspar, piroksen, 
hornblende, kuarsa, opaq, dan lithic yang mengambang dalam massa 
dasar mikrolith dan gelas 

NIKOL SEJAJAR/ PPL (//) Deskripsi mineralogi : 
 

 

 
 
 
 

Opq 
 
 
 
 
 
 
 

Gls 
0,5 

1. Feldspar (Flp) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna abu- 
abu kusam, bentuk kristal prismatik subhedral, 
belahan 1 arah, relief sedang - rendah serta tidak 
mempunyai paleokroisme. Pada pengamatan 
XPL birefringence lemah 0,008-0,011, orde 
pertama, warna interferensi putih, sudut 
pemadaman miring, orientasi lenght slow. (10%). 

2. Hornblende (Hb) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna 
coklat kekuningan, relief sedang-kuat, tidak 
paleokroisme rendah, indeks mineral n>kbalsam, 
Pada pengamatan XPL mempunyai warna coklat 
cerah hingga jingga dengan BF 0.033-0.059, 
pemadaman miring, orientasi length-slow. (5%). 

NIKOL SILANG/ XPL ( X) 
 

Qzt 
 
 

Pyx 
 

Lt 
 
 

Flp Hb 

 
 

0,5 

3. Piroksen (Pyx) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) 
menunjukkan warna abu-abu kusam - transparan, 
tidak menunjukkan adanya palokroisme, 
mempunyai relief yang kuat, indeks mineral n >k 
balsam. Pada pengamatan nikol silang (XPL) 
menunjukkan warna coklat kemerahan hingga 
biru kehijauan, birefringence 0.019-0,032. (3%). 

XPL + GIPS 
 4. Kuarsa (Qzt) 

Pada pengamatan PPLwarna colorless, relief 
rendah, belahan tidak ada, bentuk cenderung 
equant (anhedral), tidak mempunyai belahan dan 
paleokroisme. Pada XPL birefringence lemah 
0.05 - 0.07 orde I, pemadaman paralel, orientasi 
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 leng slow, dan tidak dijumpai adanya kembaran. 
(7%) 

 
5. Litik (Pecahan batuan) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna 
coklat kemerahan, bentuk yang teramati 
cenderung membulat dengan relief sedang dan 
tidak mempunyai paleokroisme. Pada 
pengamatan XPL cenderung memperlihatkan 
kenampakan agregat mineral yang menyusun 
massa batuan. (30%). 

 
5. Glass(Gls) 
putih abu-abu, relief lemah, n>kbalsam, hadir 
sebagai masa dasar batuan. Pengamatan dengan 
pada posisi nikol silang bewarna gelap. (40%) 

 
6.Opaq 
Pada pengamatan PPL dan XPL berwarna hitam, 
bentuk equant, isotrop, dengan kelimpahan. (5%). 

Glass 
 
 
 
 
 
 

Vitric 
tuff 

 
 
 
 

Lithic Crystal 
tuff tuff 

 
 
 

Rock Fragments Crystals 
 
Nama batuan : Vitric tuff (Fisher, 1966) 
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel : 07 Jenis Batuan : Beku 
Kode Sample : 49B/QTd Nama Batuan : Andesit 

Deskripsi Mikroskopis 
Pengamatan menggunakan perbesaran objektif 4x dan perbesaran okuler 10x (skala 
perbesaran 4/0,1). Pada pengamatan PPL memperlihatkan warna colorless - putih 
keabu- abuan, sedangkan pada pengamatan XPL berwarna hitam keabu- abuan , 
memiliki tekstur porfiritik dan skoria, tersusun oleh mineral plagioklas, feldspar, 
piroksen, hornblende, kuarsa, opaq yang mengambang dalam massa 
dasar mikrolith dan gelas 

NIKOL SEJAJAR/ PPL (//) Deskripsi mineralogi : 
 
 
 
 
 

void 
 
 

Opq 
 
 
 

0,5 

1. Plagioklas (Plg) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) 
menunjukkan warna transparan hingga abu-abu 
kusam, bentuk kristal prismatik subhedral, pada 
umumnya menunjukkan belahan 1 arah, relief 
sedang. Pada pengamatan nikol silan (XPL) 
mempunyai birefringence 0,005 - 0,008, orde 
pertama, warna interferensi putih - abu-abu, sudut 
pemadaman miring, kembaran calsbat- albit, 
orientasi lenght slow, hadir berupa bytownite. 
Kelimpahan mineral 68%. 

 
2. Piroksen (Pyx) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) 
menunjukkan warna abu-abu kusam - transparan, 
tidak menunjukkan adanya palokroisme, belahan 
60/120, mempunyai relief yang kuat, indeks 
mineral n >k balsam. Pada pengamatan nikol 
silang (XPL) menunjukkan warna coklat 
kemerahan hingga biru kehijauan, dengan 
birefringence 0.019-0,032, menunjukkan 
kembaran simple twinning. Kelimpahan mineral 
8% 

 
3. Hornblende (Hrb) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) 
menunjukkan warna coklat kekuningan, bentuk 
kristal cenderung prismatik subhedral, relief 
sedang, paleokroisme lemah-sedang, indeks 
mineral n>kbalsam. Pada pengamatan nikol 
silang (XPL) menunjukkan warna coklat - jingga, 
BF 0.033-0.036, pemadaman miring, orientasi 

NIKOL SILANG/ XPL ( X) 
 

Plg 
 

Hbl 
 
 
 

Flp 
Pyx 

 
 

void Qzt 
 

0,5 

XPL + GIPS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0,5 
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 length-slow, kembaran ada. Kelimpahan mineral 
4%. 

 
4. Kuarsa (Qzt) 
Pada pengamatan PPLwarna colorless, relief 
rendah, belahan tidak ada, bentuk equant, tidak 
mempunyai paleokroisme. Pada XPL 
birefringence lemah 0.07 orde I, pemadaman 
paralel, orientasi leng slow. Kelimpahan mineral 
2%. 

 
5. Litik (Pecahan batuan) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna coklat 
kemerahan, bentuk yang teramati cenderung 
membulat dengan relief sedang dan tidak 
mempunyai paleokroisme. Pada pengamatan XPL 
cenderung memperlihatkan kenampakan agregat 
mineral yang menyusun massa batuan. 
Kelimpahan material 1%. 

 
6. Glass(Gls) 
putih abu-abu, relief lemah, n>kbalsam, , hadir 
sebagai masa dasar batuan. Pengamatan dengan 
pada posisi nikol silang bewarna gelap. 
Kelimpahan 15%. 

 
7.Opaq 
Pada pengamatan PPL dan XPL berwarna hitam, 
bentuk equant, isotrop, ukuran 0,05 - 0,3 mm. 
kelimpahan mineral 2%. 

 

 

 

Nama batuan : Andesit (Streckeisen, 1978) 
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel :5 Jenis Batuan : Sedimen 
Kode Sample : 23/QTd Nama Batuan : Batupasir 

Deskripsi Mikroskopis 
Pengamatan menggunakan perbesaran objektif 4x dan perbesaran okuler 10x (skala 
perbesaran 4/0,1). Pada pengamatan PPL memperlihatkan warna colorless - putih 
kecoklatan, sedangkan pada pengamatan XPL abu-abu kecoklatan, memiliki 
tekstur klastik dengan ukuran butir < 0,02 mm, bentuk butir cenderung membulat-
membulat tanggung, kemas tertutup, sortasi sedang, dengan komposisi fragmen 
feldspar, kuarsa, litik, dan mineral opak, gelas, dan matriks berupa 
mikrolith. 

NIKOL SEJAJAR/ PPL (//) Deskripsi mineralogi : 
 
 
 
 
 

opq 
 
 
 

Md 

gls 
 

0,5 

1. Kuarsa 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna colorless, relief rendah, belahan tidak ada 
nampak, bentuk relatif equant, sedangkan pada 
pengamatan nikol silang (XPL) memerlihatkan 
warna interferensi putih keabu- abuan denngan 
birefringence lemah 0.05 - 0.08 orde I, pemadaman 
paralel, orientasi leng slow, dan tidak dijumpai 
adanya kembaran. (7%). 

 
2. Feldspar 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna colorless, relief rendah, belahan tidak ada 
nampak, bentuk relatif equant, sedangkan pada 
pengamatan nikol silang (XPL) memerlihatkan 
warna interferensi putih keabu- abuan denngan 
birefringence lemah 0.08 orde I, pemadaman 
paralel, orientasi leng slow, dan tidak dijumpai 
adanya kembaran. (10%). 

 
4. Pecahan batuan (litik) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna coklat 
kemerahan, bentuk yang teramati cenderung 
membulat dengan relief sedang dan tidak 
mempunyai paleokroisme. Pada pengamatan XPL 
cenderung memperlihatkan kenampakan agregat 
mineral yang menyusun massa batuan (15%). 

 
5.Opaq 
Pada pengamatan PPL dan XPL berwarna hitam, 
bentuk equant, relief tinggi, tidak nampak adanya 

NIKOL SILANG/ XPL ( X) 
 
 
 

Fp 

Lth 
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XPL + GIPS 
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 paleokroisme, dan bersifat isotrop. (13%). 
 
7. Glass(Gls) 
putih abu-abu, relief lemah, n>kbalsam, , hadir 
sebagai masa dasar batuan. Pengamatan dengan 
pada posisi nikol silang bewarna gelap. 
Kelimpahan 5%. 

 
8. Matriks batuan (Mtx) 
Mineral lempung dalam keadaan nikol sejajar 
(PPL) mempunyai kenampakan warna colorless, 
tidak adanya belahan dan paleokroisme, relief 
rendah, sedangkan dalam keadaan nikol silang 
(XPL) mempunyai birefringence yang rendah pada 
orde pertama serta tidak memperlihatkan adanya 
pemadaman. (50%) 

 
 

 
 
Nama batuan : Lithic wacke (Pettijhon, 1975) 
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel  : 4 Jenis Batuan : Sedimen 
Kode Sample : 2/Tmpk  Nama Batuan : Calcareous mudstone 

Deskripsi Mikroskopis 
Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, 
dengan total perbesaran 40x. Secara umum sayatan menunjukan struktur masif, 
tekstur berupa ukuran butir <0.010mm, bentuk butir cenderung membulat-
membulat tanggung,  kemas tertutup, tersortasi baik. Fragmen penyusun batuan 
berupa mineral opak (2%), dan matriks berupa mineral lempung (82%), lumpur 
karbonat (16%) . Secara umum nampak butiran/grain lebih sedikit dibandingkan 
mud. 
 NIKOL SEJAJAR/ PPL   (//) Deskripsi mineralogi : 

  1. Opaq 
Pada pengamatan sejajar nikol (PPL) terlihat mineral 
opak bewarna hitam dengan relief tinggi. Tidak 
nampak adanya belahan, pleokroisme. Berdasarkan 
bentuk mineral (equant) sehingga mineral opak yang 
ada diperkirakan adalah magnetit. Kelimpahan dalam 
sayatan sebanyak 2%. 
 
 
 
 

  
 
 
 
 

Lt 

 

  
 

NIKOL SILANG/ XPL ( X)  
2. Lumpur karbonat/micro-kristalin kalsit 
Lumpur karbonat/micro-kristalin kalsit dalam 
keadaan PPL tidak bewarna, tidak nampak adanya 
belahan, memiliki relief yang bervariasi. Dalam 
keadaan XPL, BF sangat tinggi (orde 8) dan sudut 
pemadaman tidak teramati. Kelimpahan 15%. 
 

 
 
 
 
 
 

  

XPL + GIPS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0,5 

 
3. Mineral Lempung 
Mineral lempung dalam keadaan PPL tidak berwarna,  
Tidak nampak adanya belahan, memiliki relief yang 
berfariasi. Dalam keadaan XPL, BF sangat tinggi (orde 
8) dan sudut pemadaman tidak teramati. Kelimpahan 
83 % 
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Nama batuan : Clayey Marl (Barth, Correns, and Eskola 1937). 
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel  : 3 Jenis Batuan : Sedimen 
Kode Sample  : 9/Tmpk Nama Batuan : Batupasir karbonatan 

Deskripsi Mikroskopis 
Pada pengamatan mikroskopis, dilakukan dengan menggunakan perbesaran total 40x dimana 
perbesaran lensa okuler 10x dan perbesaran lensa objektif 4x. Secara umum sayatan batuan 
menunjukan struktur yang masif, dengan tekstur meliputi ukuran butir < 1 mm, bentuk butir yang 
relatif menyudut tanggung-membulat tanggung, kemas tertutup, dan tersortasi baik. Komposisi 
penyusun batuan meliputi fragmen yang berupa lithic/pecahan batuan (16,25%), fosil (17,75%), 
feldspar grup (6%), piroksen (1%), mineral opaque (4%) dan matriks berupa material lempung 
dan lumpur karbonat (34,5%). Selain itu juga dijumpai rongga (porositas batuan) pada sayatan 
batuan ini (20,5%). Secara umum nampak     butiran/grain hampir seimbang jika dibandingkan 
dengan  mud/lumpur karbonat yang ada. 
NIKOL SEJAJAR/ PPL   (//) Deskripsi mineralogi : 

   1. Fosil (Fm) 
Pada pengamatan nikol  sejajar (PPL) kenampakan fosil 
berwarna  abuabu kecokelatan hingga cokelat dengan batas 
yang jelas dan mengikuti bentuk asli dari organisme asalnya, 
memiliki relief sedang-tinggi dan tidak nampak adanya 
pleokroisme. Pada pengamatan tegak lurus nikol (XPL) 
menunjukan warna interferensi coklat kekuningan hingga 
hitam dan birefriengence yang sangat tinggi atau cenderung 
ekstrem (orde 8). Pada beberapa tubuh fosil tersebut, telah 
mengalami pelarutan sehingga pada beberapa tubuh fosil 
tersebut bagian tengahnya hilang. Kelimpahan dalam sayatan 
batuan sebanyak 17,75%. 

 

2. Litik 
Pada pengamatan nikol  sejajar (PPL) kenampakan lithic 
berwarna abuabu kecokelatan hingga hitam dengan batas 
yang jelas, tidak memiliki belahan, memiliki relief sedang- 
tinggi dan tidak nampak adanya pleokroisme. Pada 
pengamatan tegak lurus nikol (XPL) menunjukan warna 
interferensi coklat kekuningan dan birefriengence yang sangat 
tinggi atau cenderung ekstrem (orde 8)  khas material 
karbonat. Pada tubuh lithic tersebut nampak adanya pecahan 
fosil yang terakumulasi serta beberapa sisinya telah terubah 
menjadi mineral opaque. Kelimpahan dalam sayatan batuan 
sebanyak 16,25%. 
 
3. Opaq 
Pada  pengamatan  PPL dan  XPL berwarna  hitam, bentuk 
equant, relief tinggi, tidak nampak adanya paleokroisme, dan 
bersifat isotrop. (4). 
 
 

 

   
 
 

 

 

   
   

NIKOL SILANG/ XPL ( X) 

   
 

   

   
   

   

XPL + GIPS 
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 4. Feldspar Grup 
Pada pengamatan sejajar nikol (PPL) terlihat colorless, 
dengan bentuk cenderung subhedral-anhedral. Memiliki 
relief yang rendah dengan nampak adanya belahan, tidak 
memiliki pleokroisme serta bentuknya relatif prismatik. 
Pada pengamatan XPL menunjukan warna interferensi yang 
putih hingga abu-abu dengan nilai birefriengence yang 
rendah (orde 1).  Kelimpahan  dalam sayatan batuan 
sebanyak 6%. 
 
5. Matriks 
Pada pengamatan sejajar nikol (PPL) matriks batuan yang 
berupa lumpur karbonat dan material lempung terlihat 
bewarna colorless - kecoklatan. Dimana bentuk, belahan 
dan pleokroisme sulit teramati, relief mineral yang rendah – 
sedang (beberapa Nampak double refreksi). Sedangkan 
pada pengamatan tegak lurus nikol (XPL) menunjukan 
warna interferensi coklat kekuningan namun orientasi dan 
kembaran sulit terlihat karena mineral yang berukuran 
sangat kecil. Kelimpahan dalam sayatan batuan sebanyak 
34,5%. 
 
6. Rongga 
Kenampakan rongga pada pengamatan sejajar nikol (PPL) 
terlihat bewarna colorless, dengan bentuk anhedral dan 
tidak teratur serta relief yang netral (mendekati tak 
memiliki relief). Sedangkan pada pengamatan tegak lurus 
nikol (XPL) rongga menunjukan warna interferensi hitam 
legam, namun pada pengamatan XPL + keping gips terlihat 
berwarna merah muda. Hadirnya rongga atau porositas ini 
dapat diakibatkan dari proses alami pada batuan tersebut 
ataupun karena proses pembuatan sayatan tipis. 
Kelimpahan dalam sayatan sebanyak 20,5%. 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Nama batuan : Calcareous Lithic arenite (Pettijhon, 1975) 
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel : 02 Jenis Batuan : Sedimen 
Kode Sample : 19/Tmk Nama Batuan : Calcareous mudstone 

Deskripsi Mikroskopis 
Pengamatan menggunakan perbesaran objektif 4x dan perbesaran okuler 10x (skala 
perbesaran 4/0,1). Pada pengamatan PPL memperlihatkan warna colorless- coklat 
kemerahan, sedangkan pada pengamatan XPL coklat-coklat kehitaman , memiliki 
tekstur klastik dengan ukuran butir < 0,02 mm, bentuk butir cenderung membulat-
membulat tanggung, kemas tertutup, sortasi sedang, dengan komposisi fragmen 
fosil, kuarsa, litik, dan mineral opak, dan matriks berupa mineral 
lempung. 

NIKOL SEJAJAR/ PPL (//) Deskripsi mineralogi : 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Lt 
 
 
 

0,5 

1. Fosil (Fm) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) kenampakan 
fosil cenderung colorless - kecoklatan, bentuk yang 
teramati cenderung memperlihatkan bentukan 
foraminifera kecil, tidak memperlihatkan adanya 
belahan dan paleokroisme, relief cenderung sedang, 
sedangkan dalam keadaan nikol silang merlihatkan 
wara interferensi. (5%) 

 
2. Kuarsa 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna colorless, relief rendah, belahan tidak ada 
nampak, bentuk relatif equant, sedangkan pada 
pengamatan nikol silang (XPL) memerlihatkan 
warna interferensi putih keabu-abuan denngan 
birefringence lemah 0.05 - 0.08 orde I, pemadaman 
paralel, orientasi leng slow, dan tidak dijumpai 
adanya kembaran. (5%) 

 
3. Pecahan batuan (litik) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna coklat 
kemerahan, bentuk yang teramati cenderung 
membulat dengan relief sedang dan tidak 
mempunyai paleokroisme. Pada pengamatan XPL 
cenderung memperlihatkan kenampakan agregat 
mineral yang menyusun massa batuan. (4%) 

 
4.Opaq 
Pada pengamatan PPL dan XPL berwarna hitam, 
bentuk equant, relief tinggi, tidak nampak adanya 
paleokroisme, dan bersifat isotrop. (4%) 

NIKOL SILANG/ XPL ( X) 
 
 
 
 
 
 

Fm 
 
 
 
 
 

Fm 
0,5 

XPL + GIPS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0,5 



165  

 
 
 

 5. Feldspar (Flp) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna colorless, relief rendah, belahan tidak ada 
nampak, bentuk relatif equant, sedangkan pada 
pengamatan nikol silang (XPL) memerlihatkan 
warna interferensi putih keabu-abuan denngan 
birefringence lemah 0.08 orde I, orientasi leng slow, 
dan tidak dijumpai adanya kembaran. (12%). 

 
6. Mineral lempung 
Mineral lempung dalam keadaan nikol sejajar (PPL) 
mempunyai kenampakan warna colorless, tidak 
adanya belahan dan paleokroisme, relief rendah, 
sedangkan dalam keadaan nikol silang (XPL) 
mempunyai birefringence yang rendah pada orde 
pertama serta tidak memperlihatkan adanya 
pemadaman. (35%%) 

 
7. Lumpur karbonat 
Pada pengamatan PPL berwarna coklat gelap, relief 
rendah. Pada pengamatan XPL berwarna coklat, 
bias rangkap 0,013, berada pada orde 1. (35%) 

 
 

 
 
 
Nama batuan : Clayey Marl (Barth, Correns, and Eskola 1937). 
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 
Program Studi Teknik Geologi 
Fakultas Teknologi Mineral - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 
Nomor Sampel : 01 Jenis Batuan : Sedimen 
Kode Sample : 16/Tmk Nama Batuan : Batupasir karbonatan 

Deskripsi Mikroskopis 
Pengamatan menggunakan perbesaran objektif 4x dan perbesaran okuler 10x (skala 
perbesaran 4/0,1). Pada pengamatan PPL memperlihatkan warna colorless - putih 
kecoklatan, sedangkan pada pengamatan XPL abu-abu kecoklatan, memiliki 
tekstur klastik dengan ukuran butir < 0,02 mm, bentuk butir cenderung membulat-
membulat tanggung, kemas tertutup, sortasi sedang, dengan komposisi fragmen 
fosil, kuarsa, litik, dan mineral opak, dan matriks berupa mineral 
lempung. 
NIKOL SEJAJAR/ PPL (//) Deskripsi mineralogi : 

 1. Fosil (Fm) 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) kenampakan 
fosil cenderung colorless - kecoklatan, bentuk yang 
teramati cenderung memperlihatkan bentukan 
foraminifera kecil, tidak memperlihatkan adanya 
belahan dan paleokroisme, relief cenderung sedang, 
sedangkan dalam keadaan nikol silang merlihatkan 
wara interferensi abu-abu - coklat kehitaman. 
(37%). 

 
2. Kuarsa 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna colorless, relief rendah, belahan tidak ada 
nampak, bentuk relatif equant, sedangkan pada 
pengamatan nikol silang (XPL) memerlihatkan 
warna interferensi putih keabu-abuan denngan 
birefringence lemah 0.05 - 0.08 orde I, pemadaman 
paralel, orientasi leng slow, dan tidak dijumpai 
adanya kembaran. (3%). 

 
3. Feldspar 
Pada pengamatan nikol sejajar (PPL) menunjukkan 
warna colorless, relief rendah, belahan tidak ada 
nampak, bentuk relatif equant, sedangkan pada 
pengamatan nikol silang (XPL) memerlihatkan 
warna interferensi putih keabu-abuan denngan 
birefringence lemah 0.08 orde I, pemadaman paralel, 
orientasi leng slow, dan tidak dijumpai adanya 
kembaran. (14%). 

 

 
Opq 

 
0,5 

NIKOL SILANG/ XPL ( X) 
 

Qz 

Fs 

 

 
0,5 

XPL + GIPS 
 

 

 

0,5 
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 4. Pecahan batuan (litik) 
Pada pengamatan PPL menunjukkan warna coklat 
kemerahan, bentuk yang teramati cenderung 
membulat dengan relief sedang dan tidak mempunyai 
paleokroisme. Pada pengamatan XPL cenderung 
memperlihatkan kenampakan agregat mineral yang 
menyusun massa batuan (26%). 

 
5. Opaq 
Pada pengamatan PPL dan XPL berwarna hitam, 
bentuk equant, relief tinggi, tidak nampak adanya 
paleokroisme, dan bersifat isotrop. (6%). 

 
6. Matriks batuan (Mtx) 
Mineral lempung dalam keadaan nikol sejajar (PPL) 
mempunyai kenampakan warna colorless, tidak 
adanya belahan dan paleokroisme, relief rendah, 
sedangkan dalam keadaan nikol silang (XPL) 
mempunyai birefringence yang rendah pada orde 
pertama serta tidak memperlihatkan adanya 
pemadaman. (14%) 

 
 

 
 
Nama batuan : Calcareous Lithic arenite (Pettijhon, 1975) 
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LABORATORIUM PALEONTOLOGI-STRATIGRAFI LEMBAR PETA DAERAH  
 
 
 
 

KETERANGAN 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL YOGYAKARTA MAGELANG KANDRI, KOTA SEMARANG,  JAWA TENGAH 

PREPARASI CONTOH SETANGAN 
PRANANDA WANSA M 

 
SKRIPSI TIPE I A 

 
SATUAN BATULEMPUNG KALIBENG 

PENARIKAN UMUR 

OLIGOSEN 
MIOSEN 

PLIOSEN KUARTER 
AWAL TENGAH AKHIR 

ZONASI N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20 N21 N22 N23 
NOMOR SPESIES  

1 Orbulina universa                         
 

SAMPEL 
BAGIAN ATAS 

2 Orbulina bilobata                        

3 Globigerina praedigtata                
      

        

4 Globorotalia inflata                        

5 Globigerina borealis                        

1 Orbulina universa                         
 

SAMPEL 
BAGIAN TENGAH 

2 Globigerina praebulloides             
          

           

3 Globigerina praedigtata                
      

  

4 Globorotalia multiloba                        

5 Globorotalia plesiotumida                        
  

1 Orbulina universa                         
 

SAMPEL 
BAGIAN BAWAH 

2 Globorotalia plesiotumida                 
  

       

3 Orbulina bilobata                        

4 Globorotalia menardii                        

5 Globigerina trilobus                        
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LABORATORIUM PALEONTOLOGI-STRATIGRAFI LEMBAR PETA DAERAH  
 
 
 
 

KETERANGAN 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL YOGYAKARTA MAGELANG KANDRI, KOTA SEMARANG, JAWA TENGAH 

PREPARASI CONTOH SETANGAN 
PRANANDA WANSA M 

PALEOBATHYMETRY SATUAN BATULEMPUNG 
KARBONATAN KALIBENG 

 
 

PALEOBATHYMETRY 

ZONA BATHYMETRY (meter) 
 

TRANSISI 

 
INNER (0- 

30) 

 
MIDDLE (30- 

80) 

 
OUTER 
(80-200) 

 
UPPER 

(200-500) 

 
MIDDLE 
(500-1000) 

 
LOWER 

(1000- 
2000) 

 

ABYSAL 

SHELF (NERITIK) SLOPE (BATHYAL) 
NOMOR SPESIES  

1 Cibicides sp.       
         

         
 

SAMPEL 
BAGIAN ATAS 

         

2 Cibicides sp.       
         

        
         

3 Bathisipon sp.              
          

          

4 Nonion sp.       
              

                 

5 Nodogerina sp.         
     

               

1 Nodogerina sp.         
     

           
SAMPEL 

BAGIAN TENGAH 

     

2 Nodogerina sp.         
     

               

3 Cibicides sp.       
         

                 

1 Cibicides sp.       
         

         

SAMPEL 
BAGIAN BAWAH 

         

2 Bathisipon sp.              
          

          

3 Cibicides sp.       
         

                 

4 Bathisipon sp.              
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor : 1 Tipe batuan :Batuan karbonat 
Nomor sampel : 10 bagian bawah Formasi :Kalibeng 
Kode Sampel : LP 15 Unit satuan : Batulempung karbonatan Kalibeng 

  
Nama : Orbulina universa Nama : Globorotalia plesiotumida 

Umur : N9 – N23 Umur : N17 – N18 

  
Nama : Orbulina bilobata Nama : Globorotalia menardii 

Umur : N9 – N23 Umur : N13 – N23 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies 
fosil mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 

  



173  

Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor : 1 Tipe batuan :Batuan karbonat 
Nomor sampel : 10 bagian bawah Formasi :Kalibeng 
Kode Sampel : LP 15 Unit satuan : Batulempung karbonatan Kalibeng 

  
Nama : Globigerina trilobus Nama : Nodogerina sp. 

Umur : N6 – N23 Umur : Neritik tengah – Neritik luar 

  
Nama : Bathisipon sp. Nama : Nodogerina sp. 

Umur : Bathial – Abysal Umur : Neritik tengah – Neritik luar 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies fosil 
mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor : 1 Tipe batuan :Batuan karbonat 
Nomor sampel : 10 bagian bawah Formasi :Kalibeng 
Kode Sampel : LP 15 Unit satuan : Batulempung karbonatan Kalibeng 

  
Nama : Bathisipon sp. Nama : Bolivina lapsus 

Umur : Bathial – Abysal Umur : Bathial atas – Bathial tengah 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies fosil 
mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor : 1 Tipe batuan :Batuan karbonat 
Nomor sampel : 11 bagian tengah Formasi : Kalibeng 
Kode Sampel : LP 9 Unit satuan : Batulempung karbonatan Kalibeng 

  
Nama : Orbulina universa Nama : Globigerina praebulloides 

Umur : N9 – N23 Umur : N13 – N22 

  
Nama : Globigerina praedigtata Nama : Globorotalia multiloba 

Umur : N16 – N21 Umur : N17 – N20 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies fosil 
mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor : 1 Tipe batuan :Batuan karbonat 
Nomor sampel : 11 bagian tengah Formasi : Kalibeng 
Kode Sampel : LP 9 Unit satuan : Batulempung karbonatan Kalibeng 

  
Nama : Globorotalia plesiotumida Nama : Bathisipon sp. 

Umur : N17 – N18 Umur : Bathial - Abysal 

  
Nama : Nodogerina Soluta Nama : Cibicides umbonatus 

Umur : Neritik tengah – Neritik luar Umur : Neritik luar 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies fosil 
mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor : 1 Tipe batuan :Batuan karbonat 
Nomor sampel : 11 bagian tengah Formasi :Kalibeng 
Kode Sampel : LP 9 Unit satuan :Batulempung karbonatan Kalibeng 

 

 

Nama : Cibicides sp. Nama  

Umur : Neritik dalam – Neritik luar Umur  

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies fosil 
mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor : 1 Tipe batuan :Batuan karbonat 
Nomor sampel : 12 bagian atas Formasi :Kalibeng 
Kode Sampel : LP 2 Unit satuan :Batulempung karbonatan Kalibeng 

  
Nama : Orbulina universa Nama : Orbulina bilobata 

Umur : N9 – N23 Umur : N9 – N23 

  
Nama : Globigerina praedigtata Nama : Globorotalia inflata 

Umur : N16 – N21 Umur : N17 – N23 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies fosil 
mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor : 1 Tipe batuan :Batuan karbonat 
Nomor sampel : 12 bagian atas Formasi :Kalibeng 
Kode Sampel : LP 2 Unit satuan :Batulempung karbonatan Kalibeng 

  
Nama : Globigerina bulloides Nama : Nodogerina sp. 

Umur : N16 – N23 Umur : Neritik tengah – Neritik luar 

  
Nama : Bathisipon sp. Nama : Nodosaria sp. 

Umur : Bathial - Abysal Umur : Neritik tengah 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies fosil 
mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor : 1 Tipe batuan :Batuan karbonat 
Nomor sampel : 12 bagian atas Formasi :Kalibeng 
Kode Sampel : LP 2 Unit satuan :Batulempung karbonatan Kalibeng 

  
Nama : Hyperammina sp. Nama : Nodogerina sp. 

Umur : Neritik tengah – Bathial tengah Umur : Neritik tengah – Neritik luar 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies fosil 
mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 
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LABORATORIUM PALEONTOLOGI-STRATIGRAFI LEMBAR PETA DAERAH  
 
 
 
 

KETERANGAN 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL YOGYAKARTA MAGELANG KANDRI, KOTA SEMARANG, JAWA TENGAH 

PREPARASI CONTOH SETANGAN 
PRANANDA WANSA M 

 
SKRIPSI TIPE I A 

 
SATUAN BATULEMPUNG 

KARBONATAN KEREK 

PENARIKAN UMUR 

OLIGOSEN 
MIOSEN 

PLIOSEN KUARTER 
AWAL TENGAH AKHIR 

ZONASI N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20 N21 N22 N23 
NOMOR SPESIES  

1 Gobigerinoides bolli           
           

   
 

SAMPEL 
BAGIAN ATAS 

           

2 Orbulina universa                        

3 Globigerina nepenthes              
        

          

4 Globoquadrina altispira   
                   

                     

5 Gobigerinoides bolli           
           

             

1 Globorotalia menardii                         
 

SAMPEL 
BAGIAN TENGAH 

2 Globoquadrina altispira   
                   

                     

3 Globigerinoides trilobus                        

4 Globoquadrina altispira                                           

5 Globigerina bulbosa                        
     

1 Orbulina universa                         
 

SAMPEL 
BAGIAN BAWAH 

2 Globoquadrina dehiscens     
               

                   

3 Globorotalia menardii                        

4 Globoquadrina altispira   
                   

                     

5 Globoquadrina dehiscens     
               

                   

6 Orbulina bilobata                        

7 Globoquadrina dehiscens                        
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LABORATORIUM PALEONTOLOGI-STRATIGRAFI LEMBAR PETA DAERAH  
 
 
 
 

KETERANGAN 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL YOGYAKARTA MAGELANG KANDRI, KOTA SEMARANG, JAWA TENGAH 

PREPARASI CONTOH SETANGAN 
PRANANDA WANSA M 

PALEOBATHYMETRY SATUAN BATULEMPUNG 
KARBONATAN KEREK 

 
 

PALEOBATHYMETRY 

ZONA BATHYMETRY (meter) 
 

TRANSISI 

 
INNER (0- 

30) 

 
MIDDLE (30- 

80) 

 
OUTER 
(80-200) 

 
UPPER 

(200-500) 

 
MIDDLE 
(500-1000) 

 
LOWER 

(1000- 
2000) 

 

ABYSAL 

SHELF (NERITIK) SLOPE (BATHYAL) 
NOMOR SPESIES  

1 Nonion sp.       
              

   
SAMPEL 

BAGIAN ATAS 

              

2 Cibicides umbonatus            
  

          
  

3 Cibicides sp.       
         

        
         

1 Cibicides sp 
                       SAMPEL 

BAGIAN TENGAH   

1 Nodogerina sp.         
     

           

SAMPEL 
BAGIAN BAWAH 

     

2 Nodogerina sp.         
     

          
     

3 Bathisipon sp.              
          

          

4 Cibicides sp.       
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor : 1 Tipe batuan :Batuan karbonatan 
Nomor sampel : 1 bagian bawah Formasi :Kerek 
Kode Sampel : LP 20 Unit satuan :Batulempung Karbonatan Kerek 

  
Nama : Orbulina universa Nama : Globoquadrina dehiscens 

Umur : N9 – N23 Umur : N5 – N19 

  
Nama : Globorotalia menardii Nama : Globoquadrina altispira 

Umur : N13 – N23 Umur : N3 – N21 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies 
fosil mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor : 1 Tipe batuan :Batuan karbonatan 
Nomor sampel : 1 bagian bawah Formasi :Kerek 
Kode Sampel : LP 20 Unit satuan :Batulempung Karbonatan Kerek 

  
Nama : Globoquadrina dehiscens Nama : Orbulina bilobata 

Umur : N3 – N20 Umur : N9 – N23 

  
Nama : Globoquadrina dehiscens Nama : Nodogerina sp. 

Umur : N3 – N20 Lingkungan : Neritik tengah – Neritik luar 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies 
fosil mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor : 1 Tipe batuan :Batuan karbonatan 
Nomor sampel : 1 bagian bawah Formasi :Kerek 
Kode Sampel : LP 20 Unit satuan :Batulempung Karbonatan Kerek 

  
Nama : Bathisipon sp. Nama : Bolivina zedirecta 

Umur : Bathial – Abysal Umur : Bathial atas 

  
Nama : Cibicides sp. Nama : Nodogerina sp. 

Umur : Neritik dalam – Bathial atas Lingkungan : Neritik tengah – Neritik luar 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies 
fosil mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor 1 Tipe batuan :Batuan karbonatan 
Nomor sampel : 2 bagian tengah Formasi :Kerek 
Kode Sampel : LP 25 Unit satuan :Batulempung karbonatan Kerek 

  
Nama : Globorotalia menardii Nama : Globoquadrina altispira 

Umur : N13 – N23 Umur : N3 – N21 

  
Nama : Globigerinoides trilobus Nama : Globoquadrina altispira 

Umur : N6 – N23 Umur : N3 – N21 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies 
fosil mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor 1 Tipe batuan : Batuan karbonatan 
Nomor sampel : 2 bagian tengah Formasi : Kerek 
Kode Sampel : LP 25 Unit satuan : Batulempung karbonatan Kerek 

 

 

 
Nama : Globigerina  bulbosa Nama : Cibicides sp. 

Umur : N11 – N17 Umur : Neritik dalam – Neritik luar 
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor 1 Tipe batuan :Batuan  karbonatan 
Nomor sampel : 3 bagian atas Formasi :Kerek 
Kode Sampel : LP 16 Unit satuan : Batulempung karbonatan Kerek 

  
Nama : Gobigerinoides bolli Nama : Orbulina universa 

Umur : N11 – N21 Umur : N9 – N23 

  
Nama : Globigerina nepenthes Nama : Globoquadrina altispira 

Umur : N14 – N21 Umur : N3 – N21 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies 
fosil mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 
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Laboratorium Paleontologi - Stratigrafi 
Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 
Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 
Nomor 1 Tipe batuan :Batuan karbonatan 
Nomor sampel : 3 bagian atas Formasi :Kerek 
Kode Sampel : LP 16 Unit satuan : Batulempung karbonatan Kerek 

  
Nama : Gobigerinoides bolli Nama : Nonion sp. 

Umur : N11 – N21 Umur : Neritik dalam - Bathial 

  
Nama : Cibicides umbonatus Nama : Cibicides sp. 

Umur : Neritik luar Lingkungan : Neritik dalam – Bathial atas 

Deskripsi fosil dan metode penamaan : 
Deskripsi fosil dan penamaan fosil dilakukan secara langsung dengan referensi panamaan spesies 
fosil mengacu kepada : 
Cushman, J.A., 1969 Foraminifera Their Classification and Economic Use, Cambridge, 
Massachusets, USA Harvard University Press. 
Postuma, J.A., 1971 Manual of Planktonik Foraminifera, Amsterdam, London, New York, Elsevier 
Publishing Company. 

 
 
  



 

 


